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 Abstract: The optimization of local resources is a key strategy in 

improving community welfare, particularly in rural in Perkebunan 

Maryke Village. Through economic literacy, communities can be 

empowered to understand, manage, and effectively and sustainably 

utilize the potential resources around them. This article discusses 

the role of economic literacy in strengthening the community's 

capacity to manage local resources to achieve better economic 

welfare. It also explores how empowerment programs, such as the 

Community Service Program (KKN), can act as catalysts in 

expanding the community's understanding of economics, 

particularly in managing local assets such as agriculture, fisheries, 

and handicrafts. The study results show that good economic literacy 

enables communities to make more informed decisions regarding 

investment, production, and marketing of local products, which 

ultimately contributes to increased income and social welfare. 

Therefore, strengthening economic literacy is a strategic step in 

empowering communities to become more economically 

independent through the utilization of their local resources. 
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Abstrak 

Optimalisasi sumber daya lokal merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terutama di wilayah Desa Perkebunan Maryke. Melalui literasi ekonomi, masyarakat dapat 

diberdayakan untuk memahami, mengelola, dan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di sekitar mereka 

secara efektif dan berkelanjutan. Artikel ini membahas peran literasi ekonomi dalam memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal untuk mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. Selain 

itu, dibahas juga bagaimana program-program pemberdayaan, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN), dapat menjadi 

katalisator dalam memperluas pemahaman masyarakat terkait ekonomi, terutama dalam pengelolaan aset-aset 

lokal seperti pertanian, perikanan, dan kerajinan tangan. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang 

baik memungkinkan masyarakat untuk membuat keputusan yang lebih bijak terkait investasi, produksi, serta 

pemasaran produk lokal, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan sosial. 

Oleh karena itu, penguatan literasi ekonomi menjadi langkah strategis dalam memberdayakan masyarakat agar 

lebih mandiri secara ekonomi melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang dimiliki. 

 

Kata Kunci: Literasi Ekonomi, Kesejahteraan Masyarakat, KKN, Pemberdayaan, Sumber Daya Lokal 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia, sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dan budaya, memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber 

daya lokal. Namun, potensi ini seringkali belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal, 

terutama di wilayah-wilayah Desa Perkebunan Maryke. Salah satu faktor yang 

memengaruhi hal ini adalah rendahnya tingkat literasi ekonomi di kalangan masyarakat 

lokal. Literasi ekonomi, yang mencakup pemahaman tentang keuangan, manajemen usaha, 

dan pengelolaan aset, menjadi kunci penting dalam mendukung masyarakat untuk 

mengelola sumber daya lokal dengan lebih baik. 

Penguatan literasi ekonomi tidak hanya membantu masyarakat memahami cara 

memanfaatkan sumber daya secara efisien, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menghadapi tantangan ekonomi global dan domestik. Dalam konteks ini, program-

program pemberdayaan seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki peran penting sebagai 

media edukasi dan pemberdayaan. Melalui KKN, mahasiswa dan pemangku kepentingan 

dapat berkolaborasi untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada masyarakat 

dalam mengelola potensi ekonomi lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana literasi ekonomi dapat 

dioptimalkan guna memberdayakan masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. 

Dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan ekonomi, studi ini juga menganalisis 

dampak literasi ekonomi terhadap keputusan ekonomi masyarakat, termasuk dalam hal 

produksi, pemasaran, dan investasi pada usaha-usaha berbasis lokal. Pada akhirnya, artikel 

ini menawarkan berbagai strategi untuk meningkatkan literasi ekonomi masyarakat, serta 

memberikan rekomendasi dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan sumber daya lokal 

guna meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. 

Pengelolaan sumber daya lokal yang efektif dapat menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi berbagai masalah sosial-ekonomi yang dihadapi masyarakat, seperti 

kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan ekonomi. Di banyak wilayah pedesaan, 

terdapat berbagai potensi lokal yang belum sepenuhnya tergarap, seperti pertanian, 

peternakan, perikanan, hingga industri kreatif berbasis kerajinan tangan. Sayangnya, tanpa 

pengetahuan yang cukup tentang ekonomi dan manajemen, potensi ini sering kali tidak 

memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk meningkatkan literasi 

ekonomi masyarakat, terutama dalam konteks pengelolaan sumber daya lokal. 
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2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan yaitu: 

a. Tahap persiapan yaitu sosialisasi dilakukan dengan penyusunan materi yang akan 

disampaikan secara langsung secara tatap muka. 

b. Tahap sosialisasi secara langsung dengan cara: 

1) Menerapkan kebiasaan menabung dimulai dari usia dini. 

2) Menerapkan pentingnya literasi keuangan kepada warga Desa Perkebunan 

Maryke. 

3) Membiasakan penggunaan barang bekas berupa kardus sebagai wadah 

menabung. 

4) Menerapkan pembukuan anggaran keuangan UMKM sapu lidi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi sumber daya lokal melalui literasi ekonomi merupakan pendekatan 

yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah 

pedesaan yang memiliki potensi sumber daya yang melimpah. Penelitian ini menemukan 

bahwa literasi ekonomi berperan penting dalam membantu masyarakat memahami dan 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal dengan lebih efektif. 

Melalui pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip ekonomi, masyarakat dapat 

mengelola sumber daya yang ada secara efisien, yang pada gilirannya meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan. 

Salah satu temuan utama dari studi ini adalah bahwa masyarakat yang memiliki 

tingkat literasi ekonomi yang tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang 

bisnis dari sumber daya lokal. Mereka dapat melakukan analisis pasar, merencanakan 

produksi, dan memasarkan produk dengan lebih baik. 

Selain itu, literasi ekonomi juga berkontribusi pada pengambilan keputusan yang 

lebih bijak terkait investasi dalam usaha. Masyarakat yang teredukasi tentang manajemen 

keuangan dapat lebih cermat dalam menggunakan modal, baik untuk investasi di usaha 

baru maupun untuk pengembangan usaha yang sudah ada. Dengan pengelolaan keuangan 

yang baik, mereka dapat menghindari utang yang tidak produktif dan meningkatkan daya 

saing usaha lokal. 

Namun, tantangan dalam penerapan literasi ekonomi masih ada. Banyak 

masyarakat di daerah terpencil yang menghadapi keterbatasan akses informasi dan 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan program-program pemberdayaan yang fokus pada 
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peningkatan literasi ekonomi melalui pelatihan, lokakarya, dan penyuluhan yang 

melibatkan mahasiswa, lembaga swadaya masyarakat, dan pemerintah. Dengan 

menyediakan akses pendidikan yang lebih baik, masyarakat akan lebih siap untuk 

menghadapi tantangan ekonomi yang ada. 

Penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

usaha berbasis sumber daya lokal. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan 

yang memfasilitasi akses ke pasar, penyediaan infrastruktur, dan akses pembiayaan yang 

lebih mudah sangat diperlukan. Kombinasi antara peningkatan literasi ekonomi dan 

dukungan kelembagaan dapat menciptakan ekosistem yang mendukung optimalisasi 

sumber daya lokal. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menegaskan bahwa literasi ekonomi 

adalah kunci dalam mengoptimalkan sumber daya lokal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan pemahaman dan keterampilan yang memadai, 

masyarakat tidak hanya dapat mengelola sumber daya secara lebih efektif, tetapi juga dapat 

berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan ekonomi mereka. 

Hal ini akan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

4. KESIMPULAN  

Optimalisasi sumber daya lokal melalui literasi ekonomi terbukti menjadi 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di 

wilayah pedesaan yang memiliki potensi yang besar namun belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi berperan penting dalam 

memberikan pemahaman dan keterampilan kepada masyarakat untuk mengelola sumber 

daya lokal dengan lebih efisien. Masyarakat yang memiliki tingkat literasi ekonomi yang 

baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang, meningkatkan produktivitas, serta 

mengambil keputusan investasi yang bijak. 

Meskipun tantangan dalam akses pendidikan dan informasi masih ada, program-

program pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan literasi ekonomi dapat membantu 

masyarakat mengatasi hambatan- hambatan tersebut. Dukungan dari pemerintah dan 

lembaga terkait juga sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal. 

Dengan langkah-langkah yang tepat, pemberdayaan melalui literasi ekonomi dapat 

mendorong masyarakat untuk memaksimalkan potensi sumber daya lokal mereka, 

sehingga meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena 
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itu, literasi ekonomi harus dianggap sebagai kunci dalam upaya menciptakan 

kesejahteraan yang berkelanjutan dan inklusif bagi semua lapisan masyarakat. 
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